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A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah suatu pandangan atau cara hidup yangatur semua

sisi kehidupan terrmasuk ekonomi dan perbankan.kides pada zaman
Rasulullah SAW belum ada institusi perbankan, fet&gam sudah

memberikan prinsip dan filosofi dalam menghadapi sateh-masalah
muamalah kontemporer yaitu dengan melakukan ijtisaeduai ketentuan
syari yang berlakd. Islam adalah agama yangaffah dan syamil

(komprehensif dan intregatif) yang diturunkan danmmat segala sesuatu
yang bersifat mendasar penting bagi manusia. Kokgédph dan syamil

inilah yang mendorong manusia untuk bekerja sama sama lain. Kerja
sama dilihat sebagai nilai dasar dalam filosos&onemi Islam. Pada
dasarnya Islam adalah sebuadainstreamdalam mewujudkan kerja sama
ekonomi. Kerjasama ekonomi yang prinsip-prinsipdigasarkan pada motif
normative-religius dan empiris-pragmatif pada dagar adalah sebuah

kewajiban fardu) yang disebutkan dalam Al- Qur'an
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Artinya :*Wahai manusia! sungguh, Kami telah menciptakan katat
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudiamiKjadikan kamu
berbangsa-bangsa, bersuku-suku agar kamu salingalkemengenal.
Sesungguhnya, yang paling mulia diantara kamu idisigh ialah orang
yang paling bertagwa diantara kamu. SesungguhnydlahA Maha

mengetahui, lagi Maha mengenaD6. Al- Hujurat ayat 49:13)

Kerjasama dalam konteks kolaborasi sebagaimana pangah
disunahkan Rasulullah SAW bersifat strategis tideloya dalam kaitan
hubungan ekonomi, politik, pertahanan dan keamé&seadilan sosial, hukum
serta hal lain yang menjadi penyangga umat dalanyemepurnakan amanah
manusia sebagaikhalifan Pegangan dasar normatif ini seharusnya
memberikan hasil kerjasama yang kuat di antara fdelgagara muslim
dengan karakteristik kuat yang lebih dari sekedarjapjian ekonomi,
termasuk juga memiliki dimensi transedental, spsiah terutama moral.

Peran strategis lembaga keuangan bank dan lenkeagengan non
bank adalah sebagai sarana yang menghimpun danald@n dana
masyarakat secara efektif dan efisien untuk pemitagktaraf hidup ummat.
Lembaga keuangan bank dan bukan bank merupakanad¢emperantara

keuangan sebagai sarana pendukung yang sangat jarenukelancaran

perekonomian. Pada dasarnya lembaga keuangan kamkbukan bank

% Departemen Agama RAl-Qur'an Tajwid dan TerjemahannyBandung: Jabal Roudhotul
Janah, 2009 him. 517
* Jusmaliani, dkkQp. Cit,hlm. 97



berfungsi mentransfer dana dari penabung atawsurptus kepada peminjam.
Dana-dana tersebut dialokasikan dengan negosi@sagremilik dana dengan
pemakai dana melalui pasar uang dan pasar modal.

Bank sebagaimana yang dimaksud dalam UU No. 21 nm&Q08
yang merupakan penyempurnaan dari UU No. 10 TaH88 1 tentang
perbankan syari'ah ialah Badan usaha yang mengimmgana dari
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentutdkelainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banYyalemperhatikan peran
terebut, maka terhadap lembaga perbankan senandilakakan pembinaan
dan pengawasan yang efektif agar lembaga perbamiampu berfungsi
secara efisisen, sehat, wajar, mampu melindungradtaik dana masyarakat
yang dititipkan kepadanya, serta mampu menyaludam tersebut secara
produktif. Tugas mengatur dan mengawasi lembagdap&an tersebut
merupakan kewenangan dari Bank Indonesia berdas&tkaNo. 23 Tahun
1999 tentang Bank Indonesia dan UU No. 21 Tahur8 280tang Perbankan
syari'ah.

Perbankan Syari’'ah sebagai salah satu alternatif prbankan
konvensional mulai berkembang sejak tahun 198M@&kusi mengenai bank
syari'ah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakakBeberapa uji coba pada

skala yang relative terbatas telah diwujudkan, atetapi prakarsa lebih

63

® M. Sholahudinl.embaga Ekonomi dan Keuangan Isl&nrakarta: UMS Press, 2006 him.
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khusus untuk mendirikan bank Islam di Indonesiaubaulai dilaksanakan
tahun 1990. Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tmigl8-20 Agustus
1990 menyelenggarakan Lokakarya Bunga Bank danapkan di Cisarua,
Bogor, Jawa Barat. Hasil Lokakarya tersebut dibdbbg mendalam pada
Musyawarah Nasional IV MUI yang berlangsung di H&ahid Jaya Jakarta,
22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat Munas IV ,Mdibentuk
kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam di Indsia.’

Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai hasil k&@iija perbankan
MUI tersebut diatas. Akte pendirian PT Bank Muarhaladonesia
ditandantangani pada tanggal 1 November 1991. Paalapenandatanganan
akte pendirian ini terkumpul komitmen pembelian asahsebanyak Rp 84
Milyar. Pada tanggal 03 November 1991 dapat diperdéngan total
komitmen modal disetor awal sebesar Rp 106. 382.Ge&karang Rp 41,88
Triliun (Per 26 Desember 2012Pengan modal awal tersebut, pada tanggal 1
Mei 1992 Bank Muamalat Indonesia mulai beroperdsngga September
1999, Bank Muamalat Indonesia telah memiliki 45letuyang tersebar di
Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, BalikpapaMakassa¥.

Perkembangan perbankaan syari'ah pada era reforaitesndai

dengan disetujuinya Undang-Undang No. 10 Tahun.1D8&m UU tersebut

" Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Praktilakarta: Gema Insani,
2001 him. 38
8 http://keuangan.kontan.co.id/news/2013-bank-muatriatgetkan-total-aset-rp-50-t,
diakses é)ada tanggal 15 April 2013 pukul 12:23.
ibid



diatur dengan rinci landasan hukum serta jenisjemaha yang dapat
dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank sfariUU tersebut juga
memberikan arahan bagi bank-bank konvensional umeknbuka cabang
syari'ah atau bahkan mengkonversi diri sepenuhngajadi bank syari’ah.
Peluang tersebut ternyata disambut antusias olesyarekat perbankan.
Sejumlah bank mulai memberikan pelatihan dalamrggserbankan syari'ah
bagi para stafnya. Sebagian bank tersebut inginjajadi untuk membuat
divisi atau cabang syari'ah dalam institusinya. &gdn lainnya bahkan
berencana mengkonversi diri sepenuhnya menjadi &parikah’®

Bank BNI Syari’ah merupakan salah satu bank syaryang berdiri
kokoh di Indonesia. Berawal dari adanyamanddari masyarakat terhadap
perbankan syariah, untuk mewujudkan visinya (yamgnal) menjadi
“universal banking”, BNI membuka layanan perbankan yang sesuai dengan
prinsip syariah dengan konsefual banking systemyakni menyediakan
layanan perbankan umum dan syariah sekaligus. rilaeisuai dengan UU
No. 10 Tahun 1998 yang memungkinkan bank-bank umotak membuka
layanan syariah. Diawali dengan pembentukan TimkBayariah di tahun
1999, Bank Indonesia kemudian mengeluarkan ijinggpi dan usaha untuk

beroperasinya unit usaha syariah BNI.

19 Muhammad Syafi'i AntonipOp.Cithlm. 26
" http://www.bnisyariah.tripod.com/profil.htndiakses pada Kamis, 21 Maret 2013 pukul
17:08 WIB



Setelah itu BNI Syariah menerapkan strategi pengegémn jaringan

cabang, syariah sebagai berikut :

1. Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 BNI Syariah imeka 5 kantor

cabang syariah sekaligus di kota-kota potensiakniya Yogyakarta,
Malang, Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin.

. Tahun 2001 BNI Syariah kembali membuka 5 kantorangbsyariah,
yang difokuskan di kota-kota besar di Indonesi&knya Jakarta (dua
cabang), Bandung , Makassar dan Padang.

. Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknyanimgaan

masyarakat untuk layanan perbankan syariah, Tal0? 2alu BNI

Syariah membuka dua kantor cabang syariah baru ddaM dan
Palembang.

. Di awal tahun 2003, dengan pertimbandaad bisnis yang semakin
meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanamadeepnasyarakat,
BNI Syariah melakukan relokasi kantor cabang sham@h Jepara ke
Semarang. Sedangkan untuk melayani masyarakat Bepara, BNI
Syariah membuka Kantor Cabang Pembantu Syariahalepa

. Pada bulan Agustus dan September 2004, BNI Syarehbuka layanan

BNI Syariah Prima di Jakarta dan Surabaya. Layadnaaiperuntukan



untuk individu yang membutuhkan layanan perbankargyebih personal
dalam suasana yang nyarran.

Dari awal beroperasi hingga kini, BNI Syariah megoikan
pertumbuhan yang signifikan. Asset meningkat dgril80 Milyar di tahun
2001 menjadi 460 Milyar di Tahun 2002. Seiring damgtu kinerja usaha
juga mengalami peningkatan dengan pencapaian &iesar Rp 7,2 Milyar
dibanding tahun 2001 yang masih rugi sebesar Rpviliylar. Dana pihak
ketiga meningkat sebesar 88% dari tahun 2001 miefjad205 Milyar.
Pembiayaan juga meningkat 163% menjadi Rp 292,9avlilData di atas
menunjukkan bahwa perbankan syariah memiliki pros@ag baik dan akan
terus berkembang di masa yang akan datang. Padatakbn 2003 dana
pihak ketiga meningkat 97,56% menjadi Rp 405 mjlypembiayaan
meningkat sebesar 67,57% menjadi Rp 490 milyarrsgdan laba mencapai
peningkatan sebesar 281,39% menjadi Rp 27,46 mMgta tahun 2004 BNI
Syariah mendapatkan penghargdde Most Profitable Islamic Bankntuk
yang kedua kalinya, penghargaan ini berdasarkanlagen oleh Karim
Business Consulting bekerja sama dengan Majalatajaren dan PPM?

Salah satu produk dari BNI Syari'ah adalah pemiziay&laji iB
Hasanah. Pembiayaan Haji iB Hasanah fasilitas pgrabn konsumtif yang

ditujukan kepada nasabah untuk memenuhi kebutubtras awal Biaya

12 pid
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Penyelenggaraan lbadah Haji (BPIH) yang ditentukéeh Kementerian
Agama, untuk mendapatkan nomor seat porsi hajiatengenggunakan akad
ijarah. Pembiayaan Haji iB Hasanah dapat diberikepada nasabah yang
sudah memiliki Tabungan iB THI Hasan#hDana talangan haji digunakan
para nasabah untuk mendapatkan satu kursi di daftaygu di Garuda
Indonesia. Sesuai dengan aturan yang dikeluarkameKterian Agama, untuk
mendapatkan satu kursi daftar tunggu tersebutasgowrarga harus menyetor
Rp 25 juta. Bank menangkap peluang ini untuk membanasyarakat
mendapatkan kursi tunggu tersebut, melalui daremdgan haji. Masyarakat
mengajukan pembiayaan kepada bank dengan mengbetorgan awal mulai
Rp 5-10 juta®

Di dalam Bank BNI Syari’ah, transaksi pembiayaajn in@nggunakan
akadAl- Qard (Utang piutang), tetapi nasabah tetap diminojeah, sebagai
pengganti biaya bank mengurusi seluruh proses fanaia haji di
Kementerian Agama. Sementara telah diketahui bersgsmhwaujrah adalah
representasi dari akédrah.®

Qirad merupakan pinjaman kebajikan tanpa imbalan. Othgekgirad
biasanya adalah uang atau alat tukar lainnya yaegupakan transaksi

pinjaman murni tanpa bunga. Ketika peminjam mendagpag tunai dari

“ibid
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pemilik dana (dalam hal ini bank) peminjam hanygilwanengembalikan

pokok utang pada waktu tertentu dimasa yang akemga’

Rukun dariqirad yang harus dipenuhi dalam transaksi ada empat,
yaitu:
1. Pelaku akad, yaitunuqgtarid (peminjam), pihak yang membutuhkan dana,

danmugrid (pemberi pinjaman), pihak yang memiliki dana.

2. Objek akad, yaitu dana.
3. Tujuan, yaitu berupa pinjaman tanpa imbalan.
4. Slgah,yaituijab dangabul.

Sedangkan syarat dari akgidad yang harus dipenuhi adalah:
1. Kerelaan kedua belah pihak, dan
2. Dana yang digunakan untuk sesuatu yang bermardagtalaf*®

ljarah dalam perbankan Islam adalah sulgase contract di mana
suatu bank atau lembaga keuangan menyewa peraatargh bangunan atau
barang-barang atau jasa kepada salah satu nasababergasarkan
pembebanan biaya yang sudah ditentukan secarasefstiumnya’*Dasar

hukumijarah adalah :

s NOEC I 7RO ERD {6 *wa L
B ERIBENUKNPIORL I Q6 ¢<=T5%k OO0
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18 Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Ghazalja ‘Ulumuddin Juz 2Beirut-
Lebanon: Darul Kitab ‘Alamiyah, 607 H him. 79

19 Sutan Remi Sjahdererbankanislam,Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1998 him. 70
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Artinya:“Salah Seorang dari kedua wanita itu berkata:“Ya bl ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), kareaaumgguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil bekerja (pada kitaptalorang yang kuat lagi
dapat dipercaya”?%(QS: Al-Qaas:26:28)

Rukun dan Syardjarah adalah sebagai berikut:

1. Mujir dan Musta’jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa menyewa
atau upah mengupabh.

2. Sigahijab kabul antara kedua belah pihak yang melakskava menyewa
atau upah mengupabh.

3. Ujrah disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belamakyi baik
dalam sewa menyewa atau upah mengupabh.

4. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjal@dam upah
mengupalf’

Ujrah yang diambil berbeda- beda pada tiap produkny#&ukjoroduk
pembiayaan haji Reguler dengan dana talangan seRpsa3.750.000 (Dua
Puluh Tiga Juta Tujuh ratus Lima Puluh Ribu Rupiabbesar Rp 2.493.750,-
(Dua Juta Empat Ratus Sembilan Puluh Tiga Ribu W&atus Lima Puluh
Rupiah). Sedangkan untuk pembiayaan Haji plus demgdmna talangan

sebesar Rp 32.500.000,- ( Tiga Puluh Dua Juta [Ratus Ribu Rupiah)

sebesar Rp 3.375.000,- ( Tiga Juta Tiga Ratus TRjuhh Lima Ribu Rupiah

20 Departemen Agama R, Op. Cit him. 613
% Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: PT Raja Grafindo Pustaka, 2010 hlm. 1187-1
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). #Ujrah tersebut harus dibayar di muka dalam mengajukerbjggaan haji
di bank BNI Syari'ah cabang Semarang, jika dalamkigknya dilakukan
pembatalan akad pembiayaan haji, malmah tersebut tidak dapat
dikembalikan?®
Oleh karena permasalahan perbedaan pembebajnaim terhadap
dana talangan hayiang diberikan oleh Bank BNI Syari’ah Cabang Semgra
dalam pelaksanaan produk pembiayaan haji tersebotlip bermaksud
mengadakan penelitian skripsi yang berjuddinfauan Hukum Islam
Terhadap Penentuan Ujrah Pada Pembiayaan Haji di BN Syari'ah
Cabang Semarang”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penentuan Ujrah Pada Pembiayaan Hagirck BNI Syari'ah
Cabang Semarang?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap PenentupahUPada
Pembiayaan Haji di BNI Syari’ah Cabang Semarang.
C. Manfaat dan Tujuan Penelitian
Manfaat penelitian ini untuk berbagai pihak yaitu:

1. Bagi Penulis

#\Wawancara dengan Bapak Agus Priyanto, Bagian PeamaBal| Syari'ah, 27 Mei 2013
Pukul 16.28 WIB

Z\Wawancara dengan Bapak Ahmad Bagus J, Kepalaf&tafasaran produk pembiayaan
haji BNI Syari'ah, 26 Juni 2013 pukul 16.41 WIB.



12

a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentangtyengrah
dalam melaksanakan produk pembiayaan haji di BMari&h
Cabang Semarang.

b. Untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat gunapaexieh gelar
Strata Satu dalam ilmu Mu’amalah.

2. Bagi BNI Syari’ah

a. Sebagai bahan evaluasi dalam upaya pengembangdukpy@ng
lebih baik.

b. Dapat memperkenalkan produk-produk yang dimiliki IBSyari’ah
Cabang Semarang kepada masyarakat luas.

3. Bagi IAIN Walisongo
Sebagai tambahan referensi dan informasi, khusudmggi
akademisi mengenai pennetuan pada pelaksanaangyaabihaji.
4. Bagi Masyarakat
Sebagai wahana informasi bagi masyarakatarign bentuk-
bentuk promosi BNI Syari’ah, khususnya mengenaep&ran ujrah pada
pelaksanaan pembiayaan haji.

Sedangkan Tujuan Penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penentuan ujrah dalam pelaksgmerabiayaan haji di

BNI Syari’ah Cabang Semarang.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap el ujrah dalam

pelaksanaan pembiayaan haji di BNI Syari'ah Cal&smarang.
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D. Tinjauan Pustaka
Telaah pustaka yang penulis sajikan sesuai dengakokp
permasalahan penelitian ini. Study ini dilakukatagdarangka menyelaraskan
antara teori-teori yang terdapat di dalam referéz$iait permasalahan yang
penulis bahas dengan praktek akad yang terjadamghngan. Hal tersebut
tercermin dari relevansi antara hasil karya dengéarensi-referensi terkait.
Pembahasan dengan objek yang sama yaitu pembidygiaadalah
sebagai berikut:

1. Asmi Dahlia Kuswanti (07510019), dalam skripsinyang berjudul
Implementasi Prosedur dan Perhitungan Ujrah Dana T#&ngan Haji
Pada Bank Muamalat Indonesia Cabang MalangMahasiswi Jurusan
Managemen Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik IbrnaMalang yang
lulus tahun 2011. Dalam skripsinya penulis memagarkentang
implementasi manajemen pembiayaan talangan hajB&ik Muamalat
Indonesia Cabang Malang di antaranya adal@arencanaan yaitu
penggunaan akadard, analisis pembiayaan, melihat kondisi nasabah,
dana talangan yang ditawarkan, penetapan upah g&@saujrah dan
penetapan pembiayaaRengorganisasianyaitu pengurusan pembiayaan
diberikan kepada relationship manajer financing B&®Hbang Malang
membawahi kantor pembantu Batu dan Pasuriataksanaan yaitu

mulai dari permohonan pembiayaan, syarat-syarag yearus dipenuhi



3.
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oleh nasabah, komite pembiayaan, pembukaan rekesumgt legal dan
prinsip penandatanganan akad, pencairan dana s&ldrgi, dan jaminan
yang diberikanPengawasanyaitu penerapan analisis 5C’S sudah efektif.
Perhitungan upah jasa pada prakteknya bank mengkewitungan dari
biaya administrasi yang dilakukan berupa upah jasa.

Nur Uyun (06610082) dalam skripsinya yang berjudéhalisis
Manajemen Pembiayaan Dana Talangan Haji Pada PT Ban
Syari'ah Mandiri Cabang Malang. Mahasiswi Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malangng lulus tahun
2010. Penulis memaparkan bahwa pembiayaan damayaaldhaji di PT
Bank Syari'ah Mandiri Cabang Malang mampu dan dfellalam
membantu nasabah dalam hal ini calon jamaa’ah bajuk menghindari
permasalahan pembiayaan dengan prinsip 6C’S asaRaktor selain itu
dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksaramarpeshgawasan.
Prinsip penyaluran dana pembiayaan dana talangaRhd&ank Syariah
Mandiri Cabang Malang menggunakan ak@dd dan akadjarah. Bank
mengambil keuntungan dari penggunaan aladh dengan mengambil
upah jasa. Untuk pembayaran upah jasa harus békdasmmlah akad
gard atau pinjaman nasabah.

Agnes Raditya Putri (05650014) pada Tugas Akhirggag berjudul

Prosedur Pembiayaan Al-Qarl Untuk Dana Talangan Haji (Studi
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Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Malang)Mahasiswi
D3 Manajemen Keuangan & Perbankan Fakultas Ekoridniversitas
Muhammadiyah Malang yang lulus pada tahun 2009.amallTugas
Akhirya penulis memaparkan bahwa prosedur pembmféa&ard untuk
dana talangan haji merupakan suatu bentuk pinjayaaug tidak serta
merta diberikan kepada nasabah. Secara prosedemabepian dana
talangan haji melalui beberapa tahap penelitiahatap nasabah dan
analisis. Secara intern pihak bank sudah menenapké/ yang memadai
dan manajemen yang aplikatif terhadap berbagai kgkinan yang
terjadi. Secara ekstern, pengawasan terhadap kal@kumen dan asset
yang dikeluarkan oleh  pihak bank benar-benar mampu
dipertanggungjawabkan oleh para pihak.

. Yulia Citra (092503078) pada Tugas Akhirnya yanguskil Penerapan
Akad Qard Wal ljarah Pada Produk Dana Talangan Haji di Bank
Syari'ah Mandiri KCP Karangayu Semarang. Mahasiswi Jurusan D3
Perbankan Syari'ah Fakultas Syari'ah dan Ekonomamis IAIN
Walisongo Semarang yang lulus tahun 2012. PadasTalgarnya penulis
memaparkan bahwa produk dana talangan haji di Byaki’'ah Mandiri
KCP Karangayu Semarang menggunakan af@ad/ wal ijarah, yaitu
dana yang dipinjamkan oleh pihak bank kepada nasehkn haji dan

biaya sewaljrah sistem IT yang dimiliki BSM kepada nasabah. Waktu
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pelunasan yang diberikan oleh BSM maksimal 3 tadam pelunasannya
dengan cara menabung. Apabila terjadi pembatalaxb@@ngkatan haji
diarenakan tidak bisa melunasi atau nasabah capmieninggal dunia,

maka dari pihak BSM akan mengembalikan uang nasséjamlah yang

disetorkan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adélafkaitan
dengan akad dan perbedaan ujrah pada pelaksas@doiagaan haji oleh
Bank BNI Syari'ah Cabang Semarang yang meliputiggenaan akad
nya serta dasar besar kecilnymah yang dibebankan kepada nasabah.
Sehingga penelitian ini benar-benar berbeda daelg@n sebelumny

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangfanfield research
yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di linggan masyarakat
tertentu baik di lembaga-lembaga organisasi makgai@osial) maupun
lembaga pemerintah&fDalam hal ini penulis melakukan penelitian
langsung ke Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang.
2. Sumber Data

a. Data Primer

24 sumardi Suryabratajetodologi Penelitianjakarta:PT Raja Grafindo Persada, Cet. Ke-11,
1998 him. 22
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Yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis alayek penelitian:
yaitu data tentang akad dan perbedaan ujrah patkkspaaan
pembiayaan haji di Bank BNI Syari’ah.

b. Data Sekunder
Data yang mendukung dalam penulisan skripsi. Dianta buku-
buku, jurnal dan artikel-artikel yang relevan yagguai dengan tema
skripsi yaitu “ pembiayaan haji”.

3. Metode Pengumpulan data
Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangaaka metode
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sdiEgaut:

a. Observasi, pengamatan langsung. Hal ini dapatukkk dengan cara
tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman Stidmaberkaitan dengan
Pelaksanaan produk dana talangan haji di Bank Bidti&h. Metode
ini merupakan metode pertama yang akan penulis ipakéuk
memperoleh data-data yang berkaitan dengan perahaselersebut.

b. Wawancara (interview), yaitu suatu kegiatan yangkdkan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan megkajpikan
pertanyaan-pertanyaan kepada respoftiedetode ini digunakan

untuk memperoleh informasi mengenai akad dan pateaen

% Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian (suatu pendekatan praktéiakarta: PT Rineka
Cipta, 1998 him. 46

% p. Joko Subagydetode Penelitian dalam Teori Ke Praktdkkarta: Rineka Cipta, 1991
him. 39
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pembiayaan haji di Bank BNI Syari’ah. Hal ini akpenulis lakukan

dengan mempersiapkan pertanyaan terlebih dahulunuliBe

melakukan wawancara dengan pegawai yang ditugasledm pihak

Bank BNI Syari'ah untuk membantu penulis memperdtgormasi

yang relevan mengenai topik skripsi yang penulivibmengenai

akad dan pelaksanaan pembiayaan haji, yaitu:

1) Kepala Bagian Pemasaran BNI Syariah Cabang SemdBapgk
Tri Agung.

2) Kepala Staff Pembiayaan Haji BNI Syari'ah Cabangn&ang,
Bapak Ahmad Bagus Jamaluddin.

3) Bagian Pemasaran, Bapak Agus Priyanto, Bapak Adai&wan,
dan Ibu Nova.

c. Metode Dokumentasi, ialah sebuah cara untuk penglampdata
dengan mencari data mengenai hal-hal atau varighed berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,astgsnotulen, hasil
rapat, agenda, dan sebagaflyaMetode ini digunakan untuk
mengumpulkan  bahan-bahan dan pendapat-pendapat k untu
menjadikan landasan teori, yakni dengan mengasalssii literature-
literature yang berkaitan dengan permasalahanipanel

4. Metode Analisis Data

7 Sulisty BasukiPengantar Dokumentasi lImiaiakarta: Kesaint Balanc, 1989 him. 1
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Setelah data terkumpul, langkah selanjutnydaddemenganalisis
data dan menyimpulkan dari data-data yang sudatkurtgul.
Kesemuanya bertujuan untuk menyimpulkan data seeeatur dan rapi.
Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan raefeskripsi
Kualitatif yaitu metode yang digunakan terhadap suatu datg telah
dikumpulkan, kemudian diklasifikasikan, disusun,jeldiskan yakni
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang ndigan untuk
memperoleh kesimpula#.

Upaya analisis data ini juga dilakukan dengan cara
membandingkan antara fakta yang dihasilkan darelgen dilapangan
(Bank BNI Syari'ah) dengan teori konsep Islam yadg.

F. Sistematika Penulisan

Sesuai dengan pedoman penulisan skripsi, penubs akembagi
skripsi ini menjadi lima bab. Masing-masing babudisn secara sistematis
dan logis. Dan dalam setiap bab terdapat sub bah gan menjelaskan
masing-masing bab. Untuk lebih jelasnya penulisaips ini adalah sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membathadélakang
penulisan, rumusan masalah, manfaat dan tujuarlifeemetinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sitematika penulisan yangloaéas tentang akad dan

pelaksanaan pembiayaan haji di BNI Syari'ah Cal&smarang.

% Suharsimi Arikunto, Op.cit hal. 245
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Bab kedua, dalam bab ini penulis akan mengurai&atahg landasan
teori yang merupakan pijakan dalam penulisan skiiisyang meliputi,
pembiayaan haji dalam hukum islam, serta penjelasamgenai akad yang
digunakan untuk melaksanakan pembiayaan haji tetsghitu akadjard dan
ijarah.

Bab ketiga, Pada bab ini penulis akan memaparkdaliges
menguraikan hasil dari penelitian lapangan yang judperisikan sekilas
tentang Bank BNI Syari'ah, produk-produk yang dikmilolen Bank BNI
Syari'ah, serta pelaksanaan pembiayaan haji di BiikSyari’ah.

Bab keempat, dalam bab ini penulis akan membahata se
menganalisis pelaksanaan pembiayaan haji di Bank 8pjari’ah serta
analisis hukum islam terhadap pelaksanaan akad yhggnakan pada
pembiayaan haji di Bank BNI Syari’ah.

Bab kelima, dalam bab ini merupakan bab terakhir danulisan

skripsi yang berisi kesimpulan dari semua isi gtrgan saran-saran.
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